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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber data

1. Data Primer

Data primer dalam penulisan ini diperoleh dengan cara melakukan penelitian

lapangan dengan mewawancarai langsung terhadap lurah Kelurahan Way Halim

Permai dan juga menyebarkan kuisioner dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan secara terstruktur kepada Rumah Tangga Miskin dalam hal ini sebagai

objek yang diberikan bantuan langsung tunai. Data yang diperlukan dari

penyebaran kuisioner terhadap keluarga miskin adalah :

a. Identitas responden mengenai pekerjaan dan penghasilan dari penerima

manfaat program bantuan langsung tunai (BLT) di Kelurahan Way Halim

Permai.

b. Data mengenai Ketepatan Sasaran Penerima BLT.

c. Data mengenai Ketepatan Jumlah BLT.

d. Data mengenai Ketepatan Waktu Penyaluran BLT.

2. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari berbagai sumber melalui literatur-literatur, internet,

makalah dan dengan cara mencatat langsung dari catatan resmi yang dikeluarkan

oleh instansi yang terkait, yaitu Kelurahan Way Halim Permai Kecamatan

Sukarame.
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Data yang diperoleh yaitu :

a. Data jumlah rumah tangga miskin di Kecamatan Sukarame tahun 2008/2009.

b. Data jumlah penerima manfaat dan pendistribusian bantuan langsung tunai

(BLT) di Kecamatan Sukarame Bandar Lampung tahun 2008/2009.

c. Data jumlah penduduk di Kelurahan Way Halim Permai Kecamatan Sukarame

2008/2009.

d. Data sejarah dan monografi Kelurahan Way Halim Permai.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara :

1. Wawancara

Pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung

kepada responden. Dalam hal ini responden yang dimaksud adalah Lurah Way

Halim Permai Kecamatan Sukarame.

2. Dokumentasi

Diperoleh melalui penelitian secara langsung guna memperoleh data dan

informasi yang berkaitan dengan penulisan penelitian ini yaitu pada PT Pos

Cabang Wayhalim Permai, Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung dan

kelurahan Way Halim Permai Kecamatan Sukarame. Kemudian dengan

membaca literatur, karya ilmiah, surat kabar, dan media elektronik lainnya

yang berhubungan dengan penulisan.

3. Angket dan kuisioner

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan

(angket) kepada responden yang mana alternatif jawabannya telah disediakan

(Kuisioner Tertutup). Dalam hal ini responden yang dimaksud adalah
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kepala/anggota keluarga rumah tangga miskin sebagai sasaran penerima

bantuan langsung tunai sesuai sampel yang telah ditentukan.

C. Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui  ketepatan sasaran dalam

pelaksanaan program bantuan langsung tunai terhadap rumah tangga miskin,

penulis menggunakan analisis Deskriptif sebagai prosedur pemecahan masalah

yang diselidiki dengan menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta yang

terjadi di lapangan secara utuh yaitu dengan menggunakan analisis tabel. Dimana

data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan rumus atau ketentuan

matematik/statistik, dengan merubah ke dalam bentuk simbol-simbol atau angka.

Jawaban responden pada kuisioner perlu dirubah dalam bentuk angka-angka

untuk mengkuantitatifkan data yang diperoleh. Efektivitas penyaluran Bantuan

Langsung Tunai (BLT) pada penelitian ini dilihat dari ketepatan pendataan RTS,

ketepatan jumlah dana BLT, dan ketepatan waktu pendistribusian..

Dalam analisis jawaban responden, dilakukan pengukuran variabel penelitian

tentang Efektivitas Bantuan Langsung Tunai (BLT) di Kelurahan Way Halim

Permai Kecamatan Sukarame. Pengukuran setiap item pertanyaan menggunakan

skala ordinal, dan setiap item pertanyaan pada kuisioner dibuat alternatif. Dimana,

alternatif jawaban berjenjang dimulai jenjang tertinggi dengan skor 3 dan jenjang

terendah dengan skor 1. Jawaban responden pada kuisioner perlu dirubah dalam

bentuk angka-angka untuk mengkualitatifkan data yang diperoleh, dimana

jawaban yang tersedia diberi skor secara berjenjang dari yang tertinggi sampai

yang terendah.Untuk menghitung tepat atau tidaknya ketepatan sasaran suatu

aspek pertanyaan dapat dilihat dari beberapa banyak responden yang menjawab
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pertanyaan tersebut. Kemudian dihitung skor nilai dari jawaban tersebut dengan

ketentuan untuk masing-masing pilihan jawaban yaitu:

a. Nilai 3 untuk alternatif jawaban (a) yang memiliki kategori tinggi

b. Nilai 2 untuk alternatif jawaban (b) yang memiliki kategori sedang

c. Nilai 1 untuk alternatif jawaban (c) yangmemiliki kategori rendah

Dasar yang menjadi alasan penulis memilih 3 (tiga) alternatif jawaban untuk

setiap pertanyaan adalah agar hasilnya lebih mudah diolah, kemudian responden

lebih merasa yakin akan jawaban-jawabannya tanpa dihadapkan oleh banyak

pilihan jawaban, dan tidak menyita banyak waktu untuk menjawab kuesioner

tersebut.

Persentase Pencapaian = ∑SijRiil x100%

∑SijHarapan

(Nairobi dkk, 2003 : 10)

Keterangan :
i = Variabel ke i
j = Responden ke j
Sij = Skor total untuk variabel i
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Tabel 2. Analisis Data

No Variabel dan item pertanyaan Total
Skor Riil

Total Skor
Harapan

%
Capaian

A. Mengenai Ketepatan Pendataan Penerima BLT
1. Frekuensi makan dalam sehari
2. Pemenuhan kebutuhan protein

(daging/susu/telur)
3. Pembelian pakaian baru
4. Penggunaan fasilitas kesehatan
5. Ukuran luas lantai rumah
6. Keadaan dinding rumah
7. Sumber air minum
8. Penggunaan alat untuk  memasak
9. Penggunaan Listrik
10. Pendataan di luar wilayah kelurahan Way

Halim Permai
11. Kesalahan pendataan di luar wilayah Way

Halim Permai
B. Mengenai Ketepatan Jumlah Dana BLT yang

diterima RTS
1. Kesesuaian jumlah uang yang diberikan
2. Pemotongan jumlah BLT
3. Manfaat BLT
4. Pembagian Jumlah Dana BLT sama rata

C. Mengenai Ketepatan Waktu Distribusi
1. Ketepatan waktu proses penjadwalan dan

pencatatan program BLT dari pemerintah
2. Kesesuaian waktu pemberian KKB
3. Kesesuaian waktu dan tepat penyaluran

dana BLT
D Mengenai Sosialisasi Program Bantuan

Langsung Tunai
1. Informasi dan Sosialisadi program BLT
2. Pengecekan ketepatan nama-nama RTS

yang ada pada BPS
3. Daftar nama penerima BLT
4. Penyediaan fasilitas kotak Pos (PO BOX)

Kaidah keputusan :

75 – 100 = Sangat Efektif
50 – 74 = Efektif
24 – 49 = Kurang Efektif
0 – 24 = Tidak Efektif
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Dengan menggunakan kaidah keputusan tersebut di atas, akan diketahui :

Efektivitas Bantuan Langsung Tunai secara menyeluruh, dimana dengan kriteria

akan diketahui tahapan mana yang masih lemah

D. Metode Pengambilan Sampel

Penentuan sampel dilakukan secara acak sederhana (Simple Random Sampling)

karena anggota populasi tidak memiliki strata sehingga relatif homogen. Simple

random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan

kesempatan yang sama kepada populasi untuk dijadikan sampel.

Dalam penelitian ini total rumah tangga miskin penerima BLT di kelurahan Way

Halim Permai adalah 591 rumah tangga. Jumlah tersebut berdasarkan data tahun

2008.

n = N.p(1-p)

(N-1)D+p(1-p)

Keterangan: n = Besar sampel

N = Besar populasi

p = Proporsi yang diduga

D = B2 (estimasi terhadap mean) = (0,10)2 = 0,0025

4                                                    4

B = Bound of error

Pada tingkat kepercayaan 90%, maka B = 0,10 atau 10%

(M. Nazir, 2003:289)

Nilai P pada umumnya dapat dianggap 0,5 dan B = 0,1 (M. Nasir, 2003:289).
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Maka besar sampel yang harus diambil adalah :

n = 591. 0,5(1-0,5 )
(591-1)0,0025+0,5(1-0,5)

= 147.75
1,725

= 85.65 dibulatkan menjadi 86

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang dipelukan sebanyak

86 rumah tangga miskin dari keseluruhan populasi sebanyak 591 rumah tangga

miskin. Keseluruhan sampel diambil secara acak yaitu dari Lingkungan I

kelurahan Way Halim Permai dikarenakan  penerima BLT seluruhnya berasal dari

Lingkungan I Kelurahan Way Halim Permai Kecamatan Sukarame.

E. Uji Persyaratan Instrumen

a. Uji Validitas

Validitas berkaitan dengan apakah kita mengukur apa yang seharusnya diukur

(Asep Hermawan, 2005:126). Suharsimi Arikunto(2006:160) menyatakan bahwa,

validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tinkat kevalidan atau kesahihan

suatu instrumen. Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukuran cukup

akurat stabil atau konsisten dalam mengukur apa yang ingin diukur. Salah satu

cara yang dapat digunakan adalah dengan menghitung korelasi antara masing-

masing pertanyaan dengan skor total.

Untuk mengukur vailiditas rumus yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal

dengan rumus Product Moment sebagai berikut :

rxy =           N∑XY – (∑X)( ∑Y)
√{N∑X2 – (∑X2)} {N∑Y2 – (∑Y2)}
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Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara gejala X dan gejala Y
X = Skor gejala X
Y = Skor gejala Y
N = Jumlah sampel

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)

Kriteria pengujian, apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk = n,

maka alat ukur dikatakan valid sebaliknya rhitung < rtabel maka item pertanyaan

tersebut tidak valid.

b. Reabilitas

Asep Hermawan mengemukakan bahwa reabilitas berkaitan dengan konsistensi,

akurasi dan prediktabilitas suatu alat ukur. Suatu angket dikatakan reliabel jika

angket tersebut memiliki taraf  kepercayaan yang tinggi dan memiliki kemampuan

dan ketepatan. Untuk mengukur reliabilitas digunakan rumus alpha sebagai

berikut :

r11 = K 1 - ∑σ b
2

(k-1) σ 1
2

Keterangan :
r11 = reabilitas instrumen
K = banyaknya butir pertanyaan
∑σ b

2 = Jumlah varian butir
σ 1

2 =  Varians total

(Suharsimi Arikunto, 2006:196)
Jika kita sudah memperoleh angka reliabilitasnya, langkah selanjutnya adalah

mengkonsultasikan harga tersebut dengan tabel r product moment.
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Tabel 3. Tabel Interprestasi Reabilitas Instrumen

Besarnya Nilai r11 Kriteria
0.00 – 0.199
0.20 – 0.399
0.40 – 0.599
0.60 – 0.799
0.80 – 1.000

Sangat rendah
Rendah

Sedang/Cukup
Kuat

Sangat Kuat

F. Gambaran Umum Kelurahan Way Halim Permai

1. Kondisi Geografis

Kelurahan Way Halim Permai merupakan kelurahan yang memiliki luas 180 Ha.

Dengan ketinggian tanah dari permukaan laut sebesar 750 m, banyak curah hujan

sebesar  2300 mm / tahun, dan topografinya adalah tergolong dataran rendah.

Adapun batas wilayah Kelurahan Way Halim Permai yaitu :

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Perumnas Wayhalim

b. Sebelah Selatan berbatasan denagn Kelurahan Gunung Sulah dan Kelurahan

Jagabaya 3

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Kedaton

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Waydadi

2. Aspek Kependudukan

Jumlah Keseluruhan penduduk di Kelurahan Way Halim Permai pada tahun 2008

yaitu sebanyak 9.198 orang, yang terdiri dari 1.742 KK. Sedangkan pada tahun

2009 mengalami peningkatan yaitu menjadi 10.090 orang, yang terdiri dari 1.745

KK. Pembagian penduduk menurut jenis kelamin pada tahun 2008 yaitu yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 4633 orang dan berjenis kelamin perempuan

sebanyak 4563 orang dan pada tahun 2009 yaitu yang berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 4892 dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 5202 orang.
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Sedangkan untuk jumlah penduduk menurut tingkat mata pencahariannya dapat

dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Jumlah penduduk menurut Jenis Mata Pencahariannya Tahun 2008

Jenis Mata pencaharian Jumlah penduduk
Pegawai Negeri Sipil (PNS) 1312
TNI/Polri 111
Dagang 1398
Tani 694
Tukang 256
Buruh 388
Pensiunan 191
Lain-lain 4834
Sumber: Kelurahan Wayhalim Permai 2009

Adapun jumlah RTM (Rumah Tangga Miskin) penerima BLT yang terdapat di

Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung pada periode 2008 dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah RTM (Rumah Tangga Miskin) penerima BLT di Kecamatan
Sukarame Bandar Lampung Tahun 2008

No Desa/Kelurahan Jumlah
KK

Jumlah RTM
Penerima BLT

Persentase
(%)

1. Way Dadi 3.192 736 23,05
2. Gunung Sulah 2.692 778 28,90
3. Sukarame 4.086 629 15,39
4. Harapan Jaya 2.323 554 23,84
5. Way Halim Permai 1.742 591 33,92

Jumlah 14.035 3288 25.02
Sumber : BPS Kota Bandar Lampung

Tabel 5 memperlihatkan jumlah sasaran penerima Bantuan Langsung Tunai

(BLT) di Kecamatan Sukarame tahun 2008 tersebar di 5 kelurahan.

Setiap kelurahan mempunyai jumlah rumah tangga miskin yang berbeda-beda.

Kelurahan Gunung Sulah sebagai daerah penerima bantuan langsung tunai yang

tertinggi dan Kelurahan Harapan Jaya yang terendah. Pada tahun 2008 jumlah

total penerima Bantuan Langsung Tunai di wilayah Kecamatan Sukarame adalah

sebesar 3288.
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Lingkungan II

Lingkungan I
Lingkungan III

Kelurahan Perumnas
Kec Kedaton

Kelurahan Sukarame
Kec Sukarame

Kelurahan Jagabaya II

Kelurahan Gunung
Sulah Kec Sukarame
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Keterangan Gambar Peta
Batas Kelurahan
Batas Kecamatan
Jalan

Sungai
 Masjid

∆ Sekolah
O 1. Kantor Kecamatan

2. Kantor Kelurahan
3. Kantor Pos dan Giro
4. Kantor Perumahan Way

Halim Permai
Penyebaran RTM
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Gambar 7. Peta Penyebaran Rts Penerima Bantuan Langsung Tunai (Blt) Dikelurahan Way Halim Permai Kecamatan Sukarame Kota
Bandar Lampung Tahun 2008/2009

Sumber : Monografi di Kelurahan Way Halim Permai Tahun 2008


